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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

penulis menarik kesimpulan : 

1. Pelaksanaan Perlindungan hukum keselamatan dan Kesehatan kerja bagi 

pengemudi PT. Fifafel Kota Solok, masih belum berjalan secara optimal. 

Beberapa aspek penting seperti penyediaan alat pelindung diri (APD) , 

seperti sabuk pengaman, rompi reflektif, sepatu safety, sarung tangan, 

dan jaket reflektif, pemeliharaan kendaraan, dan pengaturan jam kerja 

belum sepenuhnya diterapkan dengan baik. Selain itu, pelatihan K3 

sejauh ini hanya diberikan kepada pengemudi baru, sehingga pengemudi 

lama tidak memperoleh pembaruan pengetahuan secara berkala. Proses 

pendaftaran pengemudi dalam program BPJS Ketenagakerjaan juga 

masih dalam tahap pengurusan, sehingga belum menjamin perlindungan 

sosial secara menyeluruh bagi para pengemudi. 

2. Kendala dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap K3 meliputi 

kurangnya kepatuhan terhadap peraturan, keterbatasan fasilitas 

keselamatan kerja, serta rendahnya kesadaran dari pihak perusahaan 

maupun pengemudi. Selain itu, pelatihan yang tidak merata antara 

pengemudi baru dan pengemudi lama, lambannya proses administrasi, 

serta minimnya pengawasan dari instansi terkait juga menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan perlindungan hukum secara efektif. 
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3. Untuk mengatasi kendala tersebut, PT. Fifafel melakukan upaya 

preventif berupa penyediaan APD yang lebih memadai, pengaturan jam 

kerja yang lebih terukur, pemeriksaan kendaraan secara berkala, serta 

pelatihan K3 yang ditingkatkan cakupannya agar tidak hanya menyasar 

pengemudi baru tetapi juga pengemudi lama melalui pembaruan berkala. 

Upaya represif juga diterapkan melalui pemberian sanksi bertahap 

terhadap pelanggaran K3, mulai dari teguran hingga pemutusan 

hubungan kerja. Selain itu, perusahaan mempercepat pendaftaran 

pengemudi ke dalam BPJS Ketenagakerjaan, menyelenggarakan forum 

komunikasi rutin untuk menampung aspirasi pengemudi, meningkatkan 

sosialisasi mengenai hak dan kewajiban pekerja, serta menjalin kerja 

sama dengan instansi pemerintah terkait untuk memperkuat pengawasan 

eksternal. Dengan langkah-langkah tersebut, perusahaan berusaha 

menciptakan penerapan K3 yang lebih sistematis, terukur, dan adaptif 

terhadap kebutuhan pengemudi di lapangan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan tersebut, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. PT. Fifafel sebaiknya segera menyelesaikan proses pendaftaran seluruh 

pengemudi ke dalam program BPJS Ketenagakerjaan, agar mereka 

memperoleh perlindungan sosial yang memadai, terutama dalam 

menghadapi risiko kecelakaan kerja dan masalah kesehatan yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 
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2. PT. Fifafel perlu meningkatkan penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dengan memastikan tersedianya alat pelindung diri (APD), 

melakukan pemeliharaan kendaraan secara berkala, serta mengatur jam 

kerja pengemudi sesuai ketentuan, guna mengurangi risiko kecelakaan 

akibat kelelahan atau kelalaian teknis. 

3. Sebaiknya PT. Fifafel membuat perjanjian kerja secara tertulis dengan 

seluruh pengemudi, yang mencakup hak dan kewajiban kedua belah 

pihak, termasuk aspek K3 dan jaminan sosial, agar terdapat kepastian 

hukum dan mencegah potensi perselisihan di kemudian hari. 
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